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RINGKASAN 

 

Dhita Rizki R.P, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Januari 2016, 

Pengaruh Penggunaan Limbah Batu Onyx sebagai Pengganti Agregat Kasar pada Campuran 

Beton terhadap Kuat Tekan Beton, Dosen Pembimbing : Edhi Wahyuni dan Retno Anggraini. 

Limbah merupakan hasil buangan dari sebuah industri besar maupun rumah tangga 

yang tidak dipakai lagi.  Pada era modern ini banyak sekali pemanfaatan limbah yang tidak 

bernilai jual tinggi ini. Limbah yang tidak dipakai dapat diolah kembali untuk mendapatkan 

hasil yang lebih baik dari pada diterlantarkan atau dibuang dan kemudian dibakar. Proses 

pembakaran malah memunculkan masalah baru yaitu polusi udara dimana-mana. 

Pada penelitian ini, limbah dari sebuah industri kerajinan batu yang berada di Desa 

Gamping, kecamatan Campur Darat, kabupaten Tulungagung dipilih karena ketersediaan 

limbah yang berlimpah di sepanjang jalan kecamatan Campur Darat. Limbah yang dipilih 

yaitu batu onyx, batu onyx ini memiliki bentuk fisik yang mirip dengan batu topas. Bentuk 

fisik dari batu onyx ini yaitu berwarna putih bening, tembus cahaya, memiliki permukaan 

yang tajam dan memiliki pori-pori yang sangat rapat. Karena salah satu ciri dari batu onyx ini 

yaitu memiliki pori yang rapat, maka diambil variasi FAS (faktor air semen) dan variasi umur 

ditambahkan untuk mendapatkan hasil kuat tekan yang merata sesuai dengan SNI-03-1974-

1990. Faktor air semen yang digunakan yaitu 0,4 ; 0,5 dan 0,6. Umur yang digunakan yaitu 7 

hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari. Beton dibuat dua jenis, yaitu beton yang menggunakan batu 

onyx sebagai pengganti agregat kasar dan beton dengan batu pecah sebagai agregat kasarnya. 

Dari hasil penelitian ini kuat tekan antara beton dengan agregat kasar batu onyx dan 

batu pecah memiliki perbedaan yang tidak terlalu jauh. Dengan nilai kuat tekan rata-rata untuk 

beton dengan agregat kasar batu onyx pada umur 7 hari untuk FAS 0,4 ; 0,5 ; 0,6 secara 

berurutan sebesar 28.342 MPa, 21.479 MPa, 17.059 MPa. Kuat tekan rata-rata untuk beton 

dengan agregat kasar batu onyx pada umur 14 hari untuk FAS 0,4 ; 0,5 ; 0,6 secara berurutan 

sebesar 28.842 MPa, 23.248 MPa, 17.194 MPa. Kuat tekan rata-rata untuk beton dengan 

agregat kasar batu onyx pada umur 21 hari untuk FAS 0,4 ; 0,5 ; 0,6 secara berurutan sebesar 

29.342 MPa, 24.176 MPa, 17.226 MPa. Dan kuat tekan rata-rata untuk beton dengan agregat 
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kasar batu onyx pada umur 28 hari untuk FAS 0,4 ; 0,5 ; 0,6 secara berurutan sebesar 33.309 

MPa, 24.303 MPa dan 17.345 MPa. Dengan nilai kuat tekan rata-rata untuk beton dengan 

agregat kasar batu pecah pada umur 7 hari untuk FAS 0,4 ; 0,5 ; 0,6 secara berurutan sebesar 

23.788 MPa, 23.669 MPa, 17.472 MPa. Kuat tekan rata-rata untuk beton dengan agregat kasar 

batu pecah pada umur 14 hari untuk FAS 0,4 ; 0,5 ; 0,6 secara berurutan sebesar 32.936 MPa, 

24.057 MPa, 20.043 MPa. Kuat tekan rata-rata untuk beton dengan agregat kasar batu pecah 

pada umur 21 hari untuk FAS 0,4 ; 0,5 ; 0,6 secara berurutan sebesar 35.380 MPa, 27.445 

MPa, 20.4 MPa. Dan kuat tekan rata-rata untuk beton dengan agregat kasar batu pecah pada 

umur 28 hari untuk FAS 0,4 ; 0,5 ; 0,6 secara berurutan sebesar 40.418 MPa, 27.612 MPa dan 

20.971 MPa.  

Kata kunci : limbah batu onyx, faktor air semen, umur beton, kuat tekan 
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SUMMARY 

 

Dhita Rizki R.P, Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, University 

of Brawijaya, January 2016, Influence of Onyx Stone Waste as Replacement Coarse 

Aggregates on Mix Concrete to Concrete Compressive Strength, Academic Supervisor: Edhi 

Wahyuni and Retno Anggraini. 

Waste is a waste product of a large industry and households that are not used anymore. 

In this modern era, there is lot of no high value waste utilization. The useless waste can be 

recycled to obtain better results than being abandoned or discarded and then burned. New 

problem arising from the combustion process is air pollution everywhere. 

In this research, the waste from a stone craft industry in the Gamping Village, Campur 

Darat Districts, Tulungagung chosen because of the availability of abundant waste along the 

way Campur Darat Districts. Waste that is chosen is onyx, onyx stone has a similar physical 

form to topaz. The physical form of this onyx stone is white translucent, opaque, has a sharp 

surface and have pores that are very tight. Because one of that very tight pores characteristics, 

then taken FAS (water-cement ratio) variation and age variation is added to obtain a uniform 

compressive strength results in accordance with SNI 03-1974-1990. Water cement ratio used 

0.4; 0.5 and 0.6. Age used 7 days, 14 days, 21 days and 28 days. Concrete will be made of two 

types, concrete with onyx stone as its coarse aggregate and normal concrete with crushed 

stone as its coarse agregate. 

From this research, the compressive strength between concrete with onyx strone waste 

and normal concrete with crushed stone has a difference that is not too far. The average value 

of compressive strength of concrete with onyx stone as coarse aggregate at the age of 7 days to 

FAS 0,4; 0,5; 0,6 respectively amounted to 28.342 MPa, 21.479 MPa, 17.059 MPa. The 

average compressive strength of concrete with onyx stone as coarse aggregate at the age of 14 

days to FAS 0,4; 0,5; 0,6 respectively amounted to 28.842  MPa, 23.248 MPa, 17.194 MPa. 

The average compressive strength of concrete with onyx stone as coarse aggregate at the age 

of 21 days to FAS 0,4; 0,5; 0,6 respectively amounted to 29.342 MPa, 24.176 MPa, 17.226 

MPa. And an average compressive strength of concrete with onyx stone as coarse aggregate at 

28 days for FAS 0,4; 0,5; 0,6 respectively amounted to 33.309 MPa, 24.303 MPa and 17 345 

MPa. With the average value of compressive strength of concrete with crushed stone as coarse 

aggregate at the age of 7 days to FAS 0,4; 0,5; 0,6 respectively amounted to 23.788 MPa, 

23.669 MPa, 17 472 MPa. The average compressive strength of concrete with crushed stone as 

coarse aggregate at the age of 14 days to FAS 0,4; 0,5; 0,6 respectively amounted to 32.936 

MPa, 24.057 MPa, 20 043 MPa. The average compressive strength of concrete with crushed 

stone as coarse at the age of 21 days to FAS 0,4; 0,5; 0,6 respectively amounted to 35.380 

MPa, 27.445 MPa, 20.4 MPa. And the compressive strength average value of concrete with 
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crushed stone as coarse aggregate at the age of 28 days to FAS 0,4; 0,5; 0,6 respectively 

amounted to 40.418 MPa, 27 612 and 20 971 MPa. 

Keywords: onyx stone waste, water-cement ratio, age of concrete, compressive 

strength 
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